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SUMMARY

KOMING AYU JULIANA SARI. The Changes of Soil pH, SiO2, exch-Al and
Growth of Corn (Zea mays L.) Due to The Addition of Fly Ash Coal on Ultisol
(Supervised by AGUS HERMAWAN dan DWI PROBOWATI
SULISTIYANI).

This research has purpose to learn and chemical characterizing of fly ash
coal, learn the changes of characteristics of soil chemistry (pH and exch-Al) and
SiO2 due to the addition of the fly ash coal based on it’s dose and learn the
influence of the addition of the fly ash coal based on it’s dose to the growth of
corn. This research was conducted in greenhouse of Soil Science Department,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in September 2015 until May 2016.
This research using randomized complete design method with 7 treatment and 3
repition, so that there were 21 polybag trial. The mixture dose of the fly ash coal
and agricultural lime applied is equivalent dose of 1,5 x exch-Al. The treatment
dose of the fly ash coal was set based on the power of it’s netralitation (equivalent
CaCO3/CCE). The results of CaCO3/CCE on the analysis of the fly ash coal is
27,40 %. The parameters that observed consists of 1) pH H2O, 2) SiO2, 3) soil
exch-Al and 4) height of corn plant. The data obtained in the analysis using the
analysis of variance (ANOVA) and continue with different real smallest test level
of 5 %. The results showed that the provision of the fly ash coal and agricultural
lime can improve the soil pH, SiO2 and lower the soil exch-Al on ultisol as well as
improve the height of corn plant (Zea mays L.) on a variety of treatment compared
to control. The applications fly ash coal and agricultural lime has real influential
effect to the soil pH, soil exch-Al, plant height and has not ral influence gainst
SiO2.

Key words : fly ash coal, corn, ultisol



RINGKASAN

KOMING AYU JULIANA SARI. Perubahan pH, SiO2, Al-dd Tanah dan
Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Akibat Pemberian Abu Terbang
Batubara pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan DWI
PROBOWATI SULISTIYANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan karakterisasi
kimia abu terbang batubara, mempelajari perubahan beberapa karakteristik kimia
tanah (pH dan Al-dd) dan SiO2 akibat pemberian abu terbang batubara
berdasarkan dosisnya dan mempelajari pengaruh pemberian abu terbang batubara
berdasarkan dosisnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian ini
dilakukan di Rumah Kaca Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan September 2015 sampai Mei 2016. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3
ulangan, sehingga terdapat 21 polybag percobaan. Dosis campuran abu terbang
batubara dan kapur pertanian yang diterapkan adalah dosis setara 1,5 x Al-dd.
Perlakuan dosis abu terbang batubara ditetapkan berdasarkan daya netralisasinya
(setara CaCO3/CCE). Hasil CaCO3/CCE pada analisis abu terbang batubara
adalah 27,40 %. Peubah yang diamati terdiri dari 1) pH H2O, 2) SiO2, 3) Al-dd
tanah dan 4) tinggi tanaman jagung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil
(BNT) taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian abu terbang
batubara dan kapur pertanian dapat meningkatkan pH tanah, SiO2 dan
menurunkan Al-dd tanah pada ultisol serta meningkatkan tinggi tanaman jagung
(Zea mays L.) pada berbagai perlakuan dibandingkan dengan kontrol. Aplikasi
abu terbang batubara dan kapur pertanian berpengaruh nyata terhadap pH tanah,
Al-dd tanah, tinggi tanaman dan berpengaruh tidak nyata terhadap SiO2.

Kaca Kunci : abu terbang batubara, jagung, ultisol.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan jenis tanah di Sumatera Selatan yang berupa lahan

kering marjinal yang berpotensi besar sebagai daerah pertanian. Kemasaman

tanah yang tinggi merupakan kendala utama tercapainya produksi optimal jagung

pada Ultisol. Kendala kemasaman tanah pada Ultisol menyebabkan ketersedian

unsur hara makro di dalam tanah terutama hara P, K, Ca, Mg dan S menjadi tidak

tersedia sedangkan kadar ion Fe dan Al sangat tinggi (Prasetyo dan Suriadikarta,

2006). Kadar ion Fe dan Al yang sangat tinggi di dalam tanah dapat meracuni

tanaman dan ion Fe yang terlalu banyak diserap oleh tanaman dapat menghambat

serapan hara-hara yang lain sehingga menyebabkan produksi tanaman menjadi

tidak optimal.

Bahan-bahan yang digunakan dalam upaya menurunkan kemasaman tanah

adalah dengan pemberian kapur pertanian. Namun penggunaan kapur pertanian

masih sangat terbatas akibat harganya yang mahal dan biaya transportasi yang

tinggi sehingga diperlukan bahan alternatif yang lebih murah. Pemberian kapur

setara dengan 1,5 x Al-dd (1,5 ton CaCO3/ha setiap 1 me Al-dd/100 g tanah) yang

dikombinasikan dengan 250 kg TSP dapat disarankan untuk meningkatkan

produksi tanaman jagung (Sarief, 1993 dalam Hardjoloekito, 2009). Menurut

Sondari (2005) dalam Syafitri et al., (2012), abu terbang batubara dapat berfungsi

sebagai bahan amelioran dan bahkan berfungsi sebagai alternatif pengganti kapur

pertanian.

Abu terbang batubara berpotensi sebagai alternatif pengganti kapur

pertanian karena bersifat alkalis yaitu pH 8-12. Pemberian abu terbang batubara

pada tanah masam dapat meningkatkan pH karena kaya akan Ca dan Mg silikat,

aluminosilikat dan oksida Ca dan Mg (Brouwers dan Van Eijk, 2003 dalam

Hermawan et al., 2014). Abu terbang batubara dapat meningkatkan pH tanah

karena mengandung kation-kation basa yang dapat dipertukarkan seperti Ca2+,

Mg2+, Na+ dan Al3+ yang terikat dalam komplek serapan. Pemberian abu terbang
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batubara pada tanah dapat meningkatkan pH pada tanah masam daripada tanah

basa karena CO2 akan bereaksi lebih reaktif dengan CaO dan menghasilkan

CaCO3 sehingga pH tanah cenderung menjadi netral (Thivahary, 2004 dalam

Noviardi, 2013).

Abu terbang batubara berpotensi sebagai alternatif kapur pertanian karena

tersusun oleh komponen utamanya adalah silika (SiO2) (Chang dan Shih, 1998

dalam Murniati et al., 2009). Menurut Jumaeri et al., (2007), abu terbang batubara

memiliki komposisi oksida SiO2 sebesar 54,59 %. Berbagai hasil penelitian

menunjukkan bahwa abu terbang batubara relatif aman untuk digunakan sebagai

amelioran pada tanah pertanian karena tidak menimbulkan pencemaran

lingkungan dan diketahui dapat meningkatkan produksi tanaman (Mitra et al.,

2003 dalam Hermawan et al., 2014).

Berdasarkan hasil penelitian Hermawan et al., (2013), campuran abu

terbang batubara dan kotoran ayam dengan perbandingan 1:1 dan diinkubasi

selama 45 hari memberikan karakteristik terbaik yaitu pH H2O=7,77. Berdasarkan

hasil penelitian Hermawan et al., (2014), campuran abu terbang batubara dengan

kotoran ayam dapat digunakan sebagai amelioran untuk menurunkan jerapan P

dan meningkatkan ketersediaan P pada Ultisol melalui peningkatan pH dan

muatan negatif tanah pada tanaman jagung. Berdasarkan hasil penelitian Prasetyo

et al., (2010), pemberian abu batubara sebesar 60 ton/ha dapat meningkatkan

beberapa sifat kimia tanah seperti peningkatan pH, ketersediaan P, kation basa, Si

tersedia dan penurunan kejenuhan Al dan serapan SiO2 pada tanaman padi.

Informasi mengenai pengaruh pemanfaatan abu terbang batubara sebagai

alternatif pengganti kapur pertanian pada Ultisol relatif masih sangat sedikit. Oleh

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai perubahan pH, SiO2, Al-dd tanah

dan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays L.) akibat pemberian abu terbang

batubara pada Ultisol.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mempelajari dan melakukan karakterisasi kimia abu terbang batubara.
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2. Mempelajari perubahan beberapa karakteristik kimia tanah (pH dan Al-dd)

dan SiO2 akibat pemberian abu terbang batubara berdasarkan dosisnya.

3. Mempelajari pengaruh pemberian abu terbang batubara berdasarkan dosisnya

terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah informasi dan menjadi

salah satu database dalam pemanfaatan limbah abu terbang batubara untuk

meningkatkan produktifitas tanah masam.

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam kegiatan pengelolaan limbah yang

dihasilkan dari proses pembakaran batubara di Sumatera Selatan dan nasional.

3. Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat untuk meningkatkan potensi

pemanfaatan abu terbang batubara sebagai bahan pengganti kapur pertanian

beserta mekanisme yang terjadi dalam menurunkan kemasaman tanah.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga perlakuan dengan dosis 60 % abu terbang batubara dan 40 % kapur

pertanian (setara 1,5 x Al-dd) merupakan perlakuan terbaik dalam

meningkatkan pH tanah dan SiO2 serta menurunkan kelarutan Al-dd tanah.

2. Diduga perlakuan dengan dosis 60 % abu terbang batubara dan 40 % kapur

pertanian (setara 1,5 x Al-dd) merupakan perlakuan terbaik dalam

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
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